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ABSTRAK 

 

FARADINA DWI GUSTI. 2014. Peningkatan Keterampilan Memainkan 

Pianika Dengan Menggunakan Metode 

Demonstrasi Pada Siswa Kelas IV SDN 

01 Bandar Buat Kota Padang. Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Fakultas llmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Padang. 

 

Kata Kunci : Keterampilan, Memainkan, Pianika, Metode Demosntrasi.  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh proses pembelajaran dalam 

keterampilan memainkan pianika yang belum terlaksana secara maksimal, dimana 

guru belum mendemonstrasikan teknik memainkan pianika, guru belum 

memberikan waktu dan membimbing siswa untuk berlatih, sehingga siswa belum 

dapat memainkan pianika dengan teknik yang benar. Untuk mengatasinya maka 

dilakukan tindakan yaitu dengan menggunakan metode demonstrasi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan memainkan pianika pada 

kelas IV SDN 01 Bandar Buat. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang 

terdiri dari empat tahap yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 

refleksi, dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian 

dilakukan dengan 2 siklus yang terdiri dari 4 x pertemuan. Subjek penelitian 

adalah guru dan siswa kelas IV yang berjumlah 24 orang.  

Hasil penelitian dilihat pada penilaian RPP yang mengalami peningkatan 

yaitu dari rata-rata 89,28% pada siklus I, menjadi 96% pada siklus II. Pada 

penilaian lembar pengamatan dari aspek guru dari rata-rata 75% pada siklus I 

menjadi 94% pada siklus II, dan lembar pengamatan dari aspek siswa dari rata-

rata 62% pada siklus I menjadi 94% pada siklus II. Pada penilaian proses dari 

rata-rata 67 pada siklus I meningkat menjadi 82 pada siklus II dan pada penilaian 

hasil  dari rata-rata 68 pada siklus I meningkat menjadi 82 pada siklus II. 

Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa pembelajaran keterampilan 

memainkan pianika dengan menggunakan metode demonstrasi di kelas IV SDN 

01 Bandar Buat meningkat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan sebagai salah satu 

mata pelajaran di SD sangat penting keberadaannya, karena pendidikan 

ini memiliki sifat multilingual, multidimensional, dan multikultural. 

Sebagaimana yang terdapat dalam Depdiknas (2006:612) Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan: 

Multilingual bermakna pengembangan kemampuan 

mengekspresikan diri secara kreatif dengan berbagai cara dan media 

seperti bahasa rupa, bunyi, gerak, peran dan berbagai perpaduannya.  

Multidimensional bermakna pengembangan beragam kompetensi 

meliputi konsepsi (pengetahuan, pemahaman, analisis, evaluasi), 

apresiasi, dan  kreasi dengan cara memadukan secara harmonis unsur 

estetika, logika, kinestetika, dan etika. Sifat multikultural 

mengandung makna pendidikan seni menumbuhkembangkan 

kesadaran dan kemampuan apresiasi terhadap beragam budaya 

Nusantara dan Mancanegara.  Hal ini merupakan wujud 

pembentukan sikap demokratis yang memungkinkan seseorang 

hidup secara beradab serta toleran dalam masyarakat dan budaya 

yang majemuk. 

  

Pendidikan seni budaya dan keterampilan pada dasarnya 

merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya yang aspek-aspeknya 

meliputi: seni rupa, seni musik, seni tari, dan keterampilan. Pendidikan 

seni di sekolah dapat dijadikan sebagai dasar pendidikan dalam 

membentuk jiwa dan kepribadian serta bertujuan untuk mengembangkan 

sikap dan kemampuan siswa  dalam berkarya dan berapresiasi. Seni 

Budaya dan Keterampilan memiliki fungsi dan manfaat bagi 

perkembangan siswa di antaranya sebagai media ekpspresi, media 
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 kretivitas, dan media bermain yang dapat mengakomodasi kebutuhan 

bermain anak. 

Salah satu cangkupan dalam pendidikan Seni Budaya dan 

Keterampilan di SD yaitu seni musik. Menurut Busrah (1982:5) “Musik 

adalah seni yang berlatar belakang waktu, yang mampu mengungkapkan 

nuansa kehidupan seperti: kegembiraan, kesedihan, kepahlawanan, 

kemesraan, dan sebagainya”. Sejalan dengan itu Greenberg (dalam Safrina, 

1999:103) mengatakan bahwa “Pengalaman-pengalaman musik dapat 

mengembangkan kemampuan anak untuk mengungkapkan pikiran dan 

perasaannya melalui bunyi, alat musik, melalui suaranya sendiri, dan melalui 

gerak tubuhnya”.  Dengan demikian pembelajaran seni musik penting 

diajarkan di SD. 

Pada penelitian ini penulis akan membahas seni musik yaitu tentang 

memainkan pianika. Pianika termasuk kedalam alat musik tiup yang memiliki 

tuts nada. Dalam mengajarkan keterampilan memainkan pianika hendaknya 

siswa terlibat langsung dalam pembelajaran sehingga verbalisme akan dapat 

dihindari, sebab siswa disuruh langsung memerhatikan bahan pelajaran yang 

dijelaskan. Seperti yang dikemukan oleh Safrina (1999:103) bahwa “Metode 

pengajaran musik yang terbaik ialah metode yang melibatkan siswa dengan 

pengalaman yang bermakna”. Kemudian dalam mengajarkan keterampilan 

memainkan pianika hendaknya guru mendemonstrasikan teknik yang benar 

dalam memainkan pianika serta memberi waktu kepada siswa untuk 
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menirukan demonstrasi dan berlatih, sehingga siswa menjadi lebih aktif 

dalam pembelajaran dan terampil dalam  memainkan pianika. 

Namun berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada guru dan 

siswa kelas IV SD Negeri 01 Bandar Buat Kota Padang pada tanggal 01 

Oktober 2013, proses pembelajaran seni musik khususnya memainkan 

pianika belum terlaksana secara maksimal. Penulis menemukan 

permasalahan yang terdapat pada guru antaralain: 1) Guru belum 

mendemonstrasikan cara memainkan pianika di depan kelas, 2) guru belum 

membimbing siswa dalam melatih keterampilan memainkan pianika, 3) guru 

belum memberi waktu kepada siswa untuk berlatih memainkan pianika. 

Sehingga ditemukanlah permasalahan pada siswa antaralain: 1) Siswa pasif 

dalam pembelajaran dikarenakan guru tidak memberi kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat dalam pembelajaran, 2) siswa belum bisa memainkan 

pianika dengan tenik yang benar. 

Dari fenomena di atas maka upaya yang penulis lakukan untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam memainkan pianika ini adalah 

dengan menggunakan metode demonstrasi. Dengan metode demonstrasi 

siswa berkesempatan mengembangkan kemampuan mengamati segala benda 

yang sedang terlibat dalam proses pembelajaran dan berkesempatan 

mempraktikkan benda yang di demonstrasikan sehingga akan memudahkan 

siswa mempelajari keterampilan memainkan pianika. 

Menurut Sanjaya (2010:179) “Metode demonstrasi adalah metode 

penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada 
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siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau 

hanya sekedar tiruan”. Sejalan dengan itu Sagala (2009:210) menyatakan 

“Metode demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu 

peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan 

agar dapat diketahui dan dipahami oleh siswa secara nyata atau tiruannya”. 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan serta dalam rangka 

upaya untuk mengatasinya maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Peningkatan Keterampilan Memainkan Pianika dengan 

Menggunakan Metode Demonstrasi Pada Siswa Kelas IV SDN 01 

Bandar Buat Kota Padang”. 

B. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang masalah di atas, maka secara umum 

permasalahan dalam tulisan ini adalah: “Bagaimana cara meningkatkan 

keterampilan siswa dalam memainkan pianika dengan  metode demonstrasi di 

kelas IV SD Negeri 01 Bandar Buat”. Sedangkan secara khusus rumusan 

masalah dalam penulisan ini adalah: 

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran untuk peningkatkan 

keterampilan memainkan pianika dengan metode demonstrasi pada 

siswa kelas IV SDN 01 Bandar Buat Kota Padang? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk peningkatkan 

keterampilan memainkan pianika dengan metode demonstrasi pada 

siswa kelas IV SDN 01 Bandar Buat Kota Padang? 
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3. Bagaimanakah peningkatan keterampilan siswa dalam memainkan 

pianika dengan metode demonstrasi pada siswa kelas IV SDN 01 Bandar 

Buat Kota Padang? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan perumusan masalah di atas maka secara umum 

tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan ini adalah: untuk mengkaji dan 

memahami langkah-langkah penggunaan metode demonstrasi untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam memainkan pianika di kelas IV 

SDN 01 Bandar Buat Kota Padang. Sedangkan secara khusus tujuan 

penulisan ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Perencanaan pembelajaran untuk peningkatkan keterampilan memainkan 

pianika dengan metode demonstrasi pada siswa kelas IV SDN 01 Bandar 

Buat Kota Padang . 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

memainkan pianika dengan metode demonstrasi pada siswa kelas IV 

SDN 01 Bandar Buat Kota Padang. 

3. Peningkatan keterampilan siswa dalam memainkan pianika di SDN 

Bandar Buat Kota Padang. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi SD khususnya pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan 

dengan menggunakan metode demonstrasi. Secara khusus, hasil penelitian ini 

dapat bermanfaat sebagai berikut:  
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1. Kepala sekolah, hendaknya dapat mendorong para guru untuk 

melaksanakan proses pembelajaran keterampilan memainkan pianika  

dengan menggunakan metode demonstrasi dalam rangka perbaikan 

pembelajaran di SD. 

2. Guru, penerapan metode demonstrasi dapat bermanfaat sebagai 

masukkan pengetahuan dalam melaksanakan pembelajaran keterampilan 

memainkan pianika. 

3. Peneliti, untuk memperluas wawasan serta menambah ilmu pengetahuan 

tentang penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran keterampilan 

memainkan pianika. 

4.  Pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang pelaksanaan pembelajaran keterampilan memainkan pianika 

dengan menggunakan metode demonstrasi di SD. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori  

1. Hakikat Keterampilan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:625) 

“Keterampilan adalah kecakapan untuk menyelesaikan tugas”. Sementara 

menurut Soemarjadi (1992:2) “Terampil atau cekatan adalah kepandaian 

melakukan sesuatu dengan cepat dan benar. Seseorang yang dapat 

melakukan sesuatu dengan cepat tetapi salah tidak dapat dikatakan 

terampil. Demikian pula apabila seseorang dapat melakukan sesuatu 

dengan benar tetapi lambat, juga tidak sapat dikatakan terampil”. 

Sedangkan menurut Rosdiani (2012:99) “Keterampilan adalah suatu 

kemampuan untuk berbuat sesuatu, baik dalam pengertian fisik maupun 

mental”.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan adalah kecakapan, kepandaian, dan kemampuan untuk 

melakukan  sesuatu melalui gerak dengan cepat dan benar baik dalam 

pengertian fisik maupun mental. 

Keterampilan bermain musik dapat diperoleh siswa dari 

pengalaman musik. Pengalaman musik diperoleh dari pengajaran tentang 

unsur-unsur musik melalui kegiatan belajar aktif.   Jamalus (1988:66) 

mengemukakan bahwa “Bermain musik dengan menggunakan alat-alat 

musik, memberikan pengalaman yang dapat meningkatkan minat anak-

anak dalam belajar musik”. Sejalan dengan itu Greenberg (dalam Safrina,  
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1998:103) mengatakan bahwa “Pengalaman-pengalaman musik dapat 

mengembangkan kemampuan anak untuk mengungkapkan pikiran dan 

perasaannya melalui bunyi, alat musik, melalui suaranya sendiri, dan 

melalui gerak tubuhnya”.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan bermain musik dapat dilatih melalui pengalaman musik 

seperti dengan menggunakan alat musik, suara sendiri, dan gerak tubuh. 

2. Musik 

a. Pengertian Musik 

Musik pada hakikatnya adalah bagian dari seni yang 

menggunakan bunyi sebagai media penciptaannya. Jamalus (dalam 

Muttaqin, 2008:3) berpendapat bahwa “Musik adalah suatu hasil karya 

seni bunyi dalam bentuk lagu  atau komposisi musik yang 

mengungkapkan pikiran dan perasaan penciptanya melalui unsur-unsur 

musik yaitu irama, melodi, harmoni, bentuk dan struktur lagu dan 

ekspresi sebagai satu kesatuan”. Sementara menurut ahli perkamusan 

musik (dalam Muttaqin, 2008:4) musik ialah “Ilmu dan seni dari 

kombinasi ritmis nada-nada, vokal maupun instrumental, yang 

melibatkan melodi dan harmoni untuk mengekspresikan apa saja yang 

memungkinkan, namun khususnya bersifat emosional”. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

musik adalah suatu hasil karya seni dari ungkapan perasaan seseorang 

yang diekspresikan lewat ritmis nada-nada, vokal maupun instrumental 
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dan tersusun atas kesatuan unsur-unsur seperti irama, melodi, harmoni, 

bentuk atau struktur, dan ekspresi. 

b. Manfaat Musik 

Nietzsche (dalam Muttaqin, 2008:5) meyakini bahwa musik 

tidak diragukan dapat memberikan konstribusi yang positif bagi 

kehidupan manusia. Menurut Muttaqin (2008:7): 

Musik memiliki pengaruh terhadap peningkatan kecerdasan 

manusia. Salah satu istilah untuk sebuah efek yang bisa 

dihasilkan sebuah musik yang memiliki kemampuan untuk 

meningkatkan intelegensia seseorang, yaitu Efek 

Mendengarkan Musik Mozart. Perkembangan kepribadian 

seseorang juga mempengaruhi dan dipengaruhi oleh jenis 

musik yang didengar. 

 

Menurut Safrina (1999:1):  

Bila siswa terlibat atau berpartisipasi langsung dalam musik, 

selain dapat mengembangkan kreativitas mereka, musik juga 

dapat membantu perkembangan individu siswa, 

mengembangkan sensitivitas siswa, membangun rasa 

sensitivitas siswa, membangun rasa keindahan siswa, 

membuat siswa dapat mengungkapkan ekspresi, memberikan 

tantangan, melatih disiplin, dan mengenalkan siswa pada 

sejarah budaya. 

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

musik bermanfaat untuk peningkatan kecerdasan, pengembangan 

kepribadian, mengembangkan kreativitas, sensitivitas dan dapat 

menciptakan rasa keindahan.  

c. Karakteristik Siswa Kelas IV SD dalam Pembelajaran Seni Musik. 

Perkembangan siswa pada usia SD masih berada pada tingkat 

konkret. Siswa sangat senang belajar dengan melibatkan dirinya 

langsung pada pembelajaran. Oleh sebab itu seharusnya guru dapat 
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memahami perkembangan karakteristik siswa sesuai usia 

perkembangannya agar pembelajran lebih bermakna. 

Busrah (1982:5) mengatakan bahwa : 

Siswa SD pertumbuhan pendengarannya berada pada puncak 

kepekaan. Kemampuan menerima dan mengamati suara-suara 

sangat efektif jika dibina melalui kegiatan membaca dan 

praktek vokal instrumental. Dengan kata lain kegiatan musik 

sangat membantu anak-anak untuk menyelami seluk beluk 

suasana hati dan relung pikiran yang paling dalam. 

 

Menurut Safrina (1998:104) “Anak kecil dapat menguasai 

penggunaan otot-otot besarnya, tetapi belum dapat menguasai 

pemakaian otot-otot kecilnya. Anak-anak harus diberi pengalaman 

musik yang sesuai dengan perkembangan fisiknya”. Sementara 

Pamadhi (2011:11.45) mengatakan bahwa “Anak usia 6-12 tahun 

merupakan usia yang dinamis, yaitu usia yang cepat berkembangnya, 

baik ditinjau dari perkembangan mental (kejiwaan) maupun fisiknya”. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

karakteristik siswa kelas IV SD dalam pembelajaran seni musik adalah 

siswa berada dalam tahap perkembangan baik kepekaan pendengaran 

maupun mental dan fisiknya. Jadi dalam pembelajaran musik 

seharusnya diberi pengalaman musik yang sesuai dengan 

perkembangannya.  

d. Unsur-Unsur Musik 

Unsur-unsur pokok musik  meliputi: irama, melodi, harmoni 

dan bentuk atau stuktur lagu. 
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1) Irama 

Jamalus (1992:27) “Irama adalah urutan rangkain gerak 

yang menjadi dasar dalam seni.  Irama dalam  musik terbentuk 

dari perpaduan sekelompok bunyi dan diam dengan bermacam – 

macam lama waktu atau panjang-pendeknya, membentuk pola 

irama yang bergerak menurut pulsa dalam ayunan birama”. 

Menurut Rahma (2013:20) “Irama/ritme secara sederhana 

adalah pengulangan bunyi-bunyian menurut pola tertentu dalam 

sebuah lagu”. Sementara menurut Pumadhi (2011:2.8) “Ritme 

pada dasarnya adalah suatu pola pengulangan tekanan dan 

pelepasan”. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

irama adalah urutan rangkaian gerak berupa pengulangan bunyi-

bunyian, tekanan, dan pelepasan yang membentuk pola irama dan 

bergerak teratur sehingga enak didengar. 

2) Melodi 

Menurut Jamalus (1992:56) “Melodi adalah susunan 

rangkaian nada (bunyi dengan getaran teratur) yang terdengar 

berurutan serta berirama, dan mengungkapkan suatu gagasan”. 

Kemudian menurut Rahma (2013:24) “Melodi ialah rangkaian 

nada secara tunggal yang terdengar satu-satu”. Sementara menurut 

Pamadhi (2011:2.14) “Melodi adalah serangkaian nada-nada 

tunggal yang dikenali sebagai suatu kesatuan dan menyeluruh”. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

melodi adalah susunan rangkaian nada secara tunggal yang 

membentuk suatu ide musikal. 

3) Harmoni 

Menurut Jamalus (1992:89) “Harmoni adalah bunyi 

nyanyian atau permainan musik yang menggunakan dua nada atau 

lebih, yang berbeda tinggi nadanya dan didengar serentak”.  

Selanjutnya menurut Pamadhi (2011:2.23) “Harmoni merujuk 

pada bagaimana cara akor disusun dan bagaimana akor tersebut 

mengikuti akor yang lain dalam sebuah lagu”. Sementara menurut 

Rahma (2013:17) “Harmoni merupakan perpaduan dari dua nada 

atau lebih, yang tinggi rendahnya berbeda saat dibunyikan secara 

bersamaan”. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

harmoni adalah permainan musik yang dibunyikan secara serentak 

dan menghasilkan keselarasan bunyi. 

e. Jenis-Jenis Alat Musik 

Alat musik dibagi dalam beberapa kelompok.  Alat musik 

dapat dibedakan kedalam beberapa kategori. Menurut Safrina 

(1998:15) “Alat musik dikelompokkan menjadi 5 bagian, yaitu 1) Alat 

musik yang berasal dari manusia, 2) alat musik pukul (Idiophone), 3) 

alat musik tiup logam dan kayu (Aerophone), 4) alat musik berdawai 
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(Chordophone), 5) alat musik kibord (Keyboard)”. Lebih lanjut 

menurut Jamalus (1988:67) : 

Alat musik terbagi menjadi tiga, yaitu alat musik irama, alat 

musik melodi, dan alat musik harmoni. Alat musik irama 

termasuk ke dalam alat musik perkusi tidak bernada yang 

dibunyikan pada umumnya dengan memukul. Sedangkan alat 

musik melodi adalah alat musik yang memiliki nada seperti 

glockenspiel, rekorder, pianika, dan lain-lain. Alat musik 

harmoni adalah alat musik yang dapat menghasilkan bunyi-

bunyi akor yang dikehendaki seperti harmonika, ukulele, 

otoharpa, akordeon, piano, organ, dan gitar. 

 

Curt Sachs dan Eric von Horbostel (dalam Marzam, 2012:10) 

mengemukakan bahwa jenis alat musik dibagi atas lima golongan 

besar, yakni: 

1) Menbranofon, dimana penggetar utama penghasil bunyi 

adalah membran atau kulit. Sebagai contoh adalah alat musik 

gendang. 2) Idiofon, dimana penggetar utama penghasil 

bunyi adalah badan atau tubuh dari alat musik itu sendiri. 

Sebagai contoh adalah semua jenis alat musik gong. 3) 

Aerofon, dimana penggetar utama penghasil bunyi adalah 

udara. Sebagai contoh adalah semua jenis alat musik yang 

ditiup. 4) Kordofon, dimana penggetar utama penghasil bunyi 

adalah dawai yang diregangkan. Sebagai contoh adalah 

semua jenis alat musik berdawai. 5) Elektrofon, dimana 

penggetar utama penghasil bunyi adalah tenaga elektrik. 

Sebagai contoh adalah semua jenis alat musik yang 

menggunakan amplifikasi suara. 

    

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa alat musik dibagi menjadi beberapa golongan yaitu 

membranofon, idiofon (alat musik pukul), aerofon (alat musik tiup), 

kordofon (alat musik berdawai), elektrofon (alat musik elektrik), alat 

musik yang berasal dari manusia, alat musik kibord (keyboard), alat 

musik irama, melodi, dan harmoni. 
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Jadi pianika  termasuk golongan aerofon (alat musik tiup) 

dimana penggetar utama penghasil bunyi adalah udara. 

f. Not Angka 

Menurut Syahrel (2010:25) “Notasi angka merupakan notasi 

musik yang memakai simbol/lambang berupa angka-angka atau 

lambang bilangan”. Sementara menurut Pamungkas (2013:17) “Notasi 

angka merupakan angka dari 1 sampai 7”.  Sedangkan menurut 

Supriatna (2006:81) “Penulisan nada dengan notasi angka, perbedaan 

naik turunnya melodi ditentukan oleh besar kecilnya satuan angka 

yang digunakan. Semakin besar satuan angka yang digunakan semakin 

tinggi nada yang harus dinyanyikan, sebaliknya nada-nada rendah 

satuan angka yang digunakan akan semakin kecil”. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

notasi angka adalah nada-nada yang akan terpakai dalam melodi 

dinyatakan dengan lambang bilangan dari angka 1 sampai 7 yang naik 

turunnya melodi ditentukan oleh besar kecilnya angka. 

g. Not Balok 

Menurut Syahrel (2010:51) “Notasi balok adalah notasi musik 

yang memakai lambang/simbol berupa gambar”. Sementara menurut 

Fitria (2013:19) “Not balok adalah not yang ditulis di atas sekumpulan 

lima garis dan empat spasi yang biasa disebut dengan garis paranada”.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

notasi balok adalah notasi musik  yang memakai lambang berupa 
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gambar dengan naik turunnya nada sesuai dengan grafik not yang 

tertulis dalam garis dan spasi paranada. 

3. Pianika 

a. Pengertian pianika 

Menurut Pamungkas (2013:11) “Pianika merupakan 

penggabungan antara isntrumen musik tiup dengan piano, yang mana 

dalam memainkannya hampir sama seperti piano yaitu dengan 

menekan tuts meski jumlah tutsnya tidak sebanyak piano, namun 

pianika harus dibunyikan dengan ditiup”. Sementara menurut Fitria 

(2013:14) “Pianika adalah salah satu musik gabungan yang ditiup dan 

ditekan. Sama halnya dengan piano, pianika memiliki tuts nada”. Tuts 

dalam pianika dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

 

                  Gambar 3.1 Pianika (Fitria.doc) 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pianika adalah alat musik melodi yang memainkannya dengan cara 

ditiup dan ditekan. Pianika miniatur atau bentuk mini piano. 
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b. Nada dalam pianika 

Manurut Fitria (2013:35) “Bilahan-bilahan nada pada pianika 

ada yang berwarna putih untuk nada-nada asli (natural), dan ada yang 

berwarna hitam-hitam untuk memainkan nada-nada kromatis. Tangga 

nadanya adalah do re mi fa sol la si”. Sementara Pamungkas (2013:31) 

“Nada-nada yang digunakan dalam memainkan pianika adalah do re 

mi fa sol la si do, dapat juga menggunakan angka, yaitu 1 2 3 4 5 6 7, 

selain itu juga dapat diwujudkan dengan alfabet yaitu A B C D E F G 

A B C”. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa nada 

dalam pianika dapat berupa tangga nada do re mi fa sol la si do, notasi 

angka, dan tangga nada yang berbentuk alphabet. 

4. Teknik Bermain Pianika 

a. Sikap Tubuh 

Bermain pianika dengan baik adalah bagaimana sikap tubuh 

pada saat memainkan pianika. Menurut Pamungkas (2013:26) Sikap 

tubuh dalam bermain pianika: 

Bisa dimainkan dengan cara berdiri ataupun duduk. Pada 

umumnya, pianika dimainkan dengan posisi tangan kanan 

yang terbuka lebar dan tangan kiri memegang karet di leher 

pianika. Posisi ini dilakukan apabila pianika dimainkan 

dengan menggunakan selang yang menyambungkan dengan 

pipa dengan alat tiup. Pianika juga bisa didimainkan tanpa 

menggunakan selang yang tersambung dengan pipa udara 

pada pianika. Posisi seperti ini membuat pianika menjadi lebih 

dekat dengan mulut sehingga nafas yang dihasilkan menjadi 

lebih efektif. 
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Menurut Fitria (2013:36) pianika dimainkan dengan: 

Meniup pipa penghubung lubang udara, kemudian menekan 

tutsnya dengan nada yang sesuai. Untuk mendapatkan posisi 

yang nyaman dalam memegang pianika maka tangan kanan 

dibuka lebar sedangkan tangan kiri memegang karet di leher 

pianika (jika menggunakan alat tiupnya yang panjang). 

Dengan posisi ini, gerak tubuh tidak akan mengganggu 

konsentrasi tangan dan bibir untuk menyelaraskan diri agar 

udara yang diberikan dengan tuts nada yang ditekan dapat 

bekerjasama dengan tepat. 

 

 
Gambar 3.2 memainkan pianika dengan 

menggunakan selang (Pamungkas.doc) 

 
               Gambar 3.3 memainkan pianika  

                             tanpa selang udara (Pamungkas.doc) 

 

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa sikap tubuh saat memainkan pianika bisa dimainkan dalam 
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posisi berdiri dan duduk,  meniup pipa penghubung lubang udara dan 

menekan tuts  pada pianika dengan tangan kanan terbuka lebar dan 

tangan kiri memegang karet di leher pianika. 

b. Penjarian dalam Memainkan Pianika 

Menurut Pamungkas (2013:29) “Pianika dimainkan dengan 

menggunakan satu tangan dan lima jari yaitu angka satu menunjukkan 

ibu jari, angka dua menunjukkan telunjuk, angka tiga menunjukkan 

jari tengah, angka empat menunjukkan jari manis, angka 5 

menunjukkan jari kelingking”. Sementara menurut Thursan (dalam 

Fitria, 2013:45):  

Semua jenis pianika dimainkan dengan menggunakan jari 

untuk menekan tuts penghasil nada. Untuk menunjukkan jari-

jari, digunakan simbol-simbol dengan angka yaitu ibu jari 

untuk angka 1, jari telunjuk untuk angka 2, jari tengah untuk 

angka 3, jari manis untuk angka 4, jari kelingking untuk angka 

5.     

 

 

      Gambar 3.4 penjarian dalam pianika 

Keterangan: 

1 = ibu jari 

2 = jari telunjuk 

3 = jari tengah 

4 = jari manis 
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5 = jari kelingking 

Ketika jari manis menekan tombol F, ibu jari dengan cepat 

menempati tombol F. Lalu, jari telunjuk menekan tombol G. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

penjarian dalam memainkan pianika yaitu menggunakan lima jari 

dengan ibu jari untuk angka 1, jari telunjuk untuk angka 2, jari tengah 

untuk angka 3, jari manis untuk angka 4, jari kelingking untuk angka 

5. 

c. Latihan Pernafasan 

Pada saat memainkan pianika nafas tidak boleh terputus-putus, 

oleh karena itu diperlukan latihan teknik bernafas yang benar agar 

nada yang dikeluarkan terdengar indah dan sesuai. 

Fitria (2013:52) menyatakan bahwa “Latihan pernafasan 

diperlukan karena alat musik pianika itu ditiup, maka nafas harus 

terlatih. Cara meniup diusahakan halus dan rata”. Sejalan dengan itu 

mengenai cara bernafas yang baik dan sempurna menurut Rahma 

(2013:43) yaitu: 1) Pernafasan perut, dengan cara tarik nafas sedalam 

mungkin hingga memenuhi rongga paru-paru, ketika menarik nafas 

perut akan menggembung dan saat menghembus nafas perut akan 

mengempis, 2) pernafasan dada, dengan cara pada saat menarik nafas 

dada dikembangkan dan saat menghembuskan nafas perut 

dikempiskan, 3) pernafasan pundak, dengan cara saat menarik nafas 

bawalah udara sampai kebagian pundak atau dada bagian atas, 
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sehingga pundak akan naik, saat menghembuskan nafas pundak 

diturunkan kembali keposisi biasa, 4) pernafasan gabungan atau 

sempurna, dengan cara menggabungkan teknik pernafasan perut, 

pernafasan dada, dan pernafasan pundak sekaligus pada saat 

bersamaan. Tarik nafas sedalam mungkin dimulai dengan 

menggembungkan perut, kemudian dada dikembangkan dan pundak 

diangkat keatas, kemudian hembuskan nafas dimulai dengan 

mengempiskan perut dilanjutkan dengan menurunkan dada dan 

pundak. 

Dari beberapa pendapat di atas peneliti mengambil teknik 

pernafasan gabungan dalam memainkan pianika memakai teknik 

pernafasan perut, pernafasan dada, dan pernafasan pundak pada saat 

bersamaan, kemudian cara meniup pianika diusahakan halus dan rata 

agar suara yang dihasilkan tidak terputus-putus. 

5. Hakikat Metode 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Menurut Sanjaya (2008:147) “Metode adalah cara yang 

digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 

dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara 

optimal”. Sementara menurut Purwadarminta (dalam Sudjana, 2010:8) 

“Metode adalah cara yang telah teratur dan terpikir baik-baik untuk 

mencapai sesuatu maksud”. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode adalah suatu cara yang telah terencana dan sudah difikirkan 

baik-baik kemudian diimplementasikan dalam kegiatan nyata untuk 

mencapai suatu maksud. 

b. Pengertian Metode Demonstrasi 

Menurut Sanjaya (2008:152) “Metode demonstrasi adalah 

metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan 

mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau 

benda tertentu”. Sementara menurut Sudjana (2010:132) “Demonstrasi 

adalah teknik yang digunakan untuk membelajarkan peserta didik 

terhadap suatu bahan belajar dengan cara memperlihatkan, 

memperhatikan, menceritakan, dan memperagakan bahan belajar 

tertentu”. Sedangkan menurut itu Sagala (2009:210) menyatakan 

“Metode demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya 

suatu peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang 

dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami oleh siswa secara nyata 

atau tiruannya”. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

metode demonstrasi adalah metode yang digunakan dalam penyajian 

pembelajaran dengan cara memperlihatkan, menceritakan dan 

mempertunjukkan kepada siswa tentang keterampilan, proses, situasi 

atau benda tertentu. 

 



22 

 

 

c. Langkah-Langkah Metode Demonstrasi  

Menurut Sanjaya (2008:153) ada beberapa langkah dalam 

penerapan metode demonstrasi, yaitu:   

1) Tahap persiapan, pada tahap persiapan ada beberapa hal 

yang harus dilakukan : rumuskan tujuan yang harus dicapai 

oleh siswa setelah proses demonstrasi berakhir, persiapan 

garis besar langkah-langkah demonstrasi yang akan dilakukan, 

uji coba demonstrasi. 2) Tahap Pelaksanaan, terdiri atas: a) 

Langkah pembukaan,sebelum demonstrasi dilakukan ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu mengatur tempat 

duduk yang memungkinkan semua siswa dapat memerhatikan 

dengan jelas apa yang didemonstrasikan, mengemukakan 

tujuan apa yang harus dicapai oleh siswa, dan mengemukakan 

tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh siswa. b) Langkah 

pelaksanaan demonstrasi yaitu memulai demonstrasi dengan 

kegiatan-kegiatan yang merangsang siswa untuk berfikir, 

menciptakan suasana yang menyejukkan, memerhatikan reaksi 

seluruh siswa, dan memberi kesempatan kepada siswa untuk 

secara aktif memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang 

dilihat dari proses demonstrasi. c) Langkah mengakhiri 

demonstrasi, pada langkah ini guru memberikan tugas yang 

relevan. 

 

Menurut Rosdiani (2012:92)  langkah dalam penerapan 

demonstrasi yaitu:  

1) Guru menjelaskan indikator pembelajaran yang diharapkan. 

2) Guru menyajikan sekilas materi yang akan disampaikan. 3) 

Guru menyiapkan bahan atau alat yang diperlukan. 4) Guru 

menunjuk salah seorang siswa untuk mendemonstrasikan 

sesuai skenario yang telah disiapkan. 5) Seluruh siswa 

memperhatikan demonstrasi dan menganalisanya. 6) Setiap 

siswa atau kelompok mengemukakan hasil analisanya dan 

juga pengalaman siswa untuk mendemonstrasi. 7) Guru 

membuat kesimpulan. 

 

Menurut Ali (2010:85) langkah-lamgkah dalam melakukan 

demonstrasi adalah : 

1) Merumuskan tujuan yang jelas tentang kemampuan apa 

yang akan dicapai siswa. 2) Mempersiapkan semua peralatan 
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yang dibutuhkan. 3) Memeriksa apakah semua peralatan itu 

dalam keadaan berfungsi atau tidak. 4) Menetapkan langkah 

pelaksanaan agar efisien. 5) Memperhitungkan/menetapkan 

alokasi waktu. 6) Mengatur tata ruang yang memungkinkan 

seluruh siswa dapat memperhatikan pelaksanaan demonstrasi. 

7) Menetapkan kegiatan yang dilakukan selama pelaksanaan 

seperti : a) Apakah perlu memberi penjelasan panjang lebar 

sehingga siswa dapat memperoleh pemahaman luas. b) 

Apakah siswa diberi kesempatan mengajukan pertanyaan. c) 

Apakah siswa diharuskan membuat catatan tertentu. 

 

Dari beberapa langkah-langkah demonstrasi di atas, penulis 

akan memakai langkah-langkah yang telah penulis modifikasi sesuai 

kebutuhan dari langkah-langkah Sanjaya (2008:153) karena langkah-

langkahnya lebih sederhana, jelas, dan runtut.  

Langkah-langkah metode demonstrasi yang telah penulis 

modifikasi dari langkah-langkah Sanjaya (2008:153) yaitu: 

1. Langkah pembukaan  

a. Mengatur tempat duduk siswa. 

b. Mengemukakan tujuan. 

c. Mengemukakan tugas-tugas yang harus dilakukan siswa. 

2. Langkah pelaksanaan  

a. Memulai demonstrasi. 

b. Memastikan siswa mengikuti jalannya demonstrasi. 

c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif 

memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari 

proses demonstrasi. 

3. Langkah mengakhiri demonstrasi  

a. Memberikan tugas yang relevan. 

d. Kelebihan Metode Demonstrasi 

Menurut Sanjaya (2008:152) metode demonstrasi memiliki 

beberapa kelebihan, diantaranya: 
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1) Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan 

dapat dihindari, sebab siswa disuruh langsung memerhatikan 

bahan pelajaran yang dijelaskan. 2) Proses pembelajaran akan 

lebih menarik, sebab siswa tak hanya mendengar, tetapi juga 

melihat peristiwa yang terjadi. 3) Dengan cara mengamati 

secara langsung siswa akan memiliki kesempatan untuk 

membandingkan antara teori dan kenyataan. 

 

Menurut Sudjana (2010:134) kelebihan demonstrasi yaitu: “1) 

Peserta didik mendapatkan pengetahuan dan keterampilan melalui 

pengalaman langsung, 2) belajar dapat dilakukan dalam situasi 

kehidupan nyata, 3) kegiatan belajar dilakukan dalam suasana gembira 

dan partisipatif, 4) dapat mendorong tumbuhnya kreativitas peserta 

didik dalam menyusun dan memperagakan bahan belajar”. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

keunggulan metode demonstrasi yaitu: 

1) Dengan metode demonstrasi menjadikan siswa aktif karena 

mendapatkan pengalaman langsung. 

2) Proses pembelajaran menarik karena dilakukan dalam situasi 

kehidupan nyata. 

3) Mendorong tumbuhnya kreativitas siswa. 

e. Pembelajaran Memainkan Pianika dengan Metode Demonstrasi 

Pelaksanaan metode demonstrasi dalam pembelajaran 

memainkan pianika akan melatih keterampilan siswa dalam 

memainkan pianika. Pelaksanaan metode demonstrasi dalam 

pembelajaran memainkan pianika yang akan dilaksanakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 
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1) Langkah pembukaan, pada langkah ini yang akan dilakukan guru 

ialah mengatur tempat duduk siswa, sehingga seluruh siswa dapat 

melihat jalannya demonstrasi dengan baik, kemudian 

menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu siswa mampu 

memainkan pianika dengan teknik yang benar.   

2) Langkah pelaksanaan, pada langkah ini yang akan dilakukan guru 

ialah mendemonstrasikan sikap tubuh, penjarian, pernafasan 

dalam memainkan pianika dengan teknik yang benar. Awalnya 

guru akan meminta siswa berlatih sikap tubuh, solmisasi dengan 

penjarian yang tepat, dan pernafasan yang benar dalam 

memainkan pianika kemudian lanjut dengan memainkan pianika 

dengan lagu Indonesia Tetap Merdeka. 

3) Langkah mengakhiri demonstrasi, pada langkah ini guru 

memberikan tugas yang relevan. Guru membagi siswa dalam 

kelompok kemudian meminta siswa berlatih didalam kelompok. 

Setelah memberi waktu dan membimbing siswa berlatih dalam 

kelompok, siswa diminta untuk menampilkan hasil latihannya di 

depan kelas. 

f. Penilaian Keterampilan Memainkan Pianika dengan 

Menggunakan Metode Demonstrasi di Kelas IV SD 
 

Penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai 

kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu. Dalam 

penilaian peningkatan keterampilan memainkan pianika ini penulis 

melakukan dua penilaian yaitu penilaian proses dan penilaian hasil.  
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Menurut Sudjana (2009:3) “Penilaian proses belajar adalah 

upaya memberi nilai terhadap kegiatan belajar-mengajar yang 

dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai tujuan-tujuan 

pengajaran”. Sementara menurut  Kusuma (2011:154) “Penilaian 

proses pembelajaran bertujuan untuk mengukur tingkat partisipasi 

siswa selama proses pembelajaran dengan pengamatan”. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

penilaian proses adalah memberi nilai terhadap proses pembelajaran 

dalam mencapai tujuan pengajaran untuk mengukur tingkat partisipasi 

siswa. 

Menurut Sudjana (2009:3)  “Penilaian hasil belajar adalah  

proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil yang dicapai siswa dengan 

kriteria tertentu. Sementara menurut Kusuma (2011:154) “Penilaian 

hasil dilakukan setelah proses pembelajaran dan bertujuan untuk 

mengukur tingkat keberhasilan pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya dengan alat ukur berupa tes, pilihan ganda dan 

uraian yang dikerjakan siswa secara individual”. 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

penilaian hasil adalah proses pemberian nilai dengan alat ukur berupa 

tes, pilihan ganda dan uraian yang dikerjakan siswa secara individual 

dengan kriteria tertentu yang bertujuan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan siswa. 
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Kriteria penilaian proses dalam keterampilan memainkan 

pianika yaitu sikap tubuh pada saat memegang pianika, penjarian 

dalam menekan tuts pada pianika, dan pernafasan pada saat meniup 

pianika.   

Kriteria penilaian bermain musik menurut Jamalus (1992:162) 

yaitu “1) Irama: apakah irama bermain musiknya tepat?, 2) melodi: 

apakah melodi yang dimainkan benar?, 3) harmoni: apakah 

perpindahan akor dilakukan pada waktu yang tepat?, 4) bentuk lagu: 

apakah tempat pernafasan sesuai dengan frase melodinya?, 5) ekspresi: 

apakah tempo, dinamik, dan gaya melodinya sesuai?”. 

Jadi aspek yang peniliti gunakan dalam penilaian proses 

memainkan pianika adalah sikap tubuh, penjarian, dan pernafasan. 

Sedangkan aspek yang digunakan dalam penilaian hasil meaminkan 

pianika adalah ketepatan irama, ketepatan melodi, dan ketepatan 

harmoni. 

B. Kerangka Teori 

Metode adalah suatu cara yang telah terencana dan sudah difikirkan 

baik-baik kemudian diimplementasikan dalam kegitan nyata untuk mencapai 

suatu maksud. Metode pembelajaran dalam setiap pembelajaran harus sesuai 

dengan materi dan pokok bahasan yang akan disampaikan. Salah satu metode 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan memainkan pianika adalah menggunakan metode demonstrasi. 

Karena metode demonstrasi merupakan metode penyajian pelajaran dengan 
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memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, 

situasi atau benda tertentu. 

Langkah-langkah penerapan dari metode demonstrasi menurut Sanjaya 

yaitu: 

1. Langkah pembukaan 

2. Langkah pelaksanaan 

3. Langkah mengakhiri demonstrasi 

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada bagan kerangka teori di bawah 

ini: 

Bagan Kerangka teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah-Langkah Metode Demonstrasi  

menurut Sanjaya: 

1. Langkah pembukaan 

2. Langkah pelaksanaan demonstrasi 

3. Langkah mengakhiri demonstrasi 

 

 

Pembelajaran Memainkan Pianika 

dengan Metode Demonstrasi 

Keterampilan Memainkan Pianika dengan Metode Demonstrasi 

di SDN 01 Bandar Buat Kota Padang Meningkat 

Ketrampilan Memainkan Pianika di kelas IV SDN 01 

Bandar Buat Kota Padang Masih Rendah 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

Dari paparan data, penilaian keterampilan, dan pembahasan dalam Bab 

IV simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil pengamatan siklus I kemampuan guru dalam membuat RPP 

masih terdapat beberapa kekurangan yaitu pemilihan materi ajar belum 

sesuai dengan lingkungan, alokasi waktu belum sesuai, pemilihan materi 

ajar belum sesuai sesuai dengan lingkungan, langkah-langkah 

pembelajaran belum sesuai dengan alokasi waktu, serta teknik 

pembelajaran belum sesuai dengan karakteristik siswa dan lingkungan 

sekolah sehingga diperoleh persentase kemampuan guru merancang RPP   

78%. Pada siklus II guru sudah melakukan perbaikan dari kekurangan 

pada siklus I sehingga kemampuan guru merancang RPP meningkat 

menjadi 96% dengan kriteria sangat baik.  

2. Pelaksanaan  pembelajaran  keterampilan memainkan pianika dengan 

metode demonstrasi pada aspek guru siklus I pertemuan I diperoleh nilai 

rata-rata 68% dan pertemuan II adalah  75%, pada siklus II pertemuan I 

diperoleh 87% dan pertemuan II adalah 94%. Pada aspek siswa siklus I 

pertemuan I diperoleh nilai rata-rata 62% dan pertemuan II 75%, pada 

siklus I pertemuan I diperoleh 81% dan pertemuan II adalah 94%. 

Pelaksanaan metode demonstrasi dilaksanakan sesuai dengan tahap 

metodedemonstrasi.  
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3. Peningkatan keterampilan siswa dalam memainkan pianika di kelas IV 

SDN 01 Bandar Buat Kota Padang dengan menggunakan metode 

demonstrasi, dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam memainkan 

pianika. Hal ini dapat dilihat dari penilaian proses dan penilaian hasil 

siklus II lebih tinggi jika dibandingkan dengan penilaian proses  dan 

penilaian hasil siklus I. Pada penilaian proses dari rata-rata 67 pada siklus 

I meningkat menjadi 82 pada siklus II dan pada penilaian hasil  dari rata-

rata 68 pada siklus I meningkat menjadi 82 pada siklus II. 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan yang diperoleh, dalam penelitian ini peneliti 

mengajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan: 

1. Perencanaan pembelajaran memainkan pianika dengan menggunakan 

metode demonstrasi perlu disempurnakan agar mencapai hasil yang lebih 

baik, serta layak dipertimbangkan oleh guru terutama di tingkat SD untuk 

menjadi salah satu metode pembelajaran guna meningkatkan 

keterampilan siswa. 

2. Pelaksanaan pembelajaran memainkan pianika dengan metode 

demonstrasi perlu dikembangkan dan ditingkatkan lagi dengan memilih 

materi yang sesuai dengan siswa dan lingkungan. 

3. Keterampilan siswa dalam memainkan pianika dengan menggunakan 

metode demonstrasi dapat ditingkatkan lagi dengan menambah referensi 

tentang metode demonstrasi dan mengkombinasikannya dengan berbagai 

teknik dan metode yang sesuai.   
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